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INTISARI 

Salah satu tanaman yang mengadung flavonoid adalah bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) yang bermanfaat bagi tubuh manusia. Bagian dari kelopak 

bunganya bisa bermanfaat sebagai antioksidan, antidiabetes, antiobisitas, 

antikanker, antiinflamasi, antibiotik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah terdapat kandungan flavonoid dalam Fraksi etanol daun bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) dan menentukan  berapakah kadar dalam Ekstrak dan Fraksi 

etanol daun bunga telang (Clitoria ternatea L.). 

Uji flavonid dilakukan menggunakan metode kualitatif yaitu dengan 

menambahkan pereaksi wilstater  pada ekstrak dan fraksi etanol positif ditandai 

dengan warna orange atau merah dan pada pereaksi Smith- Metchalf positif ditandai 

dengan adanya endapan warna putih. Penetapan kadar flavonoid dengan metode 

kuantitatif menggunakan Spektrofotometri UV-Vis. 

Hasil dari identifikasi senyawa flavonoid menggunakan pereaksi wilstater  

pada ekstrak dan fraksi etanol positif ditandai dengan warna orange atau merah dan 

dan pada pereaksi Smith- Metchalf positif ditandai dengan warna hijau pekat. Hasil 

dari penetapan kadar senyawa flavonoid pada ekstrak dan fraksi etanol daun telang 

didapatkan kadar rata-rata ekstrak sebesar 0,95 % dan kadar rata-rata fraksi sebesar 

0,65 %. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara tropis dengan beraneka ragam tumbuhan, 

seperti tumbuhan herbal, yang banyak digunakan untuk pengobatan tradisional 

yang sudah turun temurun. Pemanfaatan bahan baku tumbuhan obat tergantung 

pada tumbuhan yang ada di hutan alam ataupun hasil budidaya masyarakat, 

pemanfaatan obat tradisional oleh masyarakat kurang lebih 1000 jenis, 74% 

diantaranya tumbuhan liar (Pratiwi, 2021). 

Banyak penelitian yang sudah dilakukan untuk mengembangkan 

pengobatan secara tradisional dari tumbuh-tumbuhan disekitaran kita dengan 

menggunakan daun, batang, kulit, akar, biji maupun buah dari tumbuhan tersebut. 

Seperti banyak masyarakat yang memanfaatkan daun dengan cara merebus daun 

dengan beberapa lembar kemudian meminum air nya, Zat aktif yang terdapat pada 

daun bunga telang yaitu flavonoid, saponin, dan tanin (Winahyu et al., 2019) 

Salah satu tanaman yang mengadung flavonoid adalah Bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) yang bermanfaat bagi tubuh manusia. Bagian dari kelopak 

bunganya bisa bermanfaat sebagai antioksidan, antidiabetes, antiobisitas, 

antikanker, antiinflamasi, antibiotik dan melindungi jaringan pada hati. Berbagai 

komponen bioaktif ditemukan pada bunga telang, baik yang bersifat lipofilik 

maupun hidrofilik, paling banyak yang di manfaatkan dari bunga telang salah satu 
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untuk bahan potensial baik untuk pangan fungsional maupun nutrasetikal (Sandi et 

al., 2022). 

Tanaman daun bunga telang (Clitoria ternatea) yang mengantung 

antioksidan yang sama baiknya dengan daun, bunga dan akar salah satu senyawa 

yang terdapat dalam daun, Tanaman daun bunga telang (Clitoria ternatea) 

merupakan tamanan yang merambat menahun yang masuk golonga keluarga 

fabaceae atau pong-polong (Purba, 2020). 

Hasil dari skrining fitokimia daun bunga telang diketahui memiliki 

komponen bioaktif. Daun telang (Clitoria ternatea L.) mengandung senyawa yang 

diduga senyawa metabolit sekunder antara lain alkaloid, flavonoid, saponin, 

kuinon, polofenolat, triterpenoid dan steroid (Ramdani et al., 2021). 

Flavonoid bisa didapat dari semua bagian tumbuhan termasuk daun, akar, 

kayu, kulit, bunga, bunga san biji. Flavonoid memiliki beberapa golongan utama 

diantaranya antosianin, flavonoid dan flavon  yang menyabar luas pada tumbuhan. 

Sedangkan khalkon, auron, flavonol, dihidrokhalkon, dan isoflavon penyabaran 

hanya terbatas pada golongan tertentu saja (Wahyulianingsih et al., 2016). 

Metode spektrofotometri UV-Vis merupakan salah satu metode analisa 

dengan pengukuran serapan sinar momokromatis dari suatu lajurlarutan berwarna 

pada panjang gelombang spesifik menggunakan kisi difraksi dengan tabung foton 

hampa (Nucky, 2016). 

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian tertatik untuk melakukan 

penelitian tentang identifikasi dan penetapan kadar Flavonoid Fraksi etanol, etil 

asetat dan N-Heksana dari daun bunga telang (Clitoria ternatea L.) dengan 
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menggunakan metode Spektrofotometri UV-Vis, karena mudah, cepat dan 

memiliki ketelitian yang tinggi. 

1.2 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Sampel yang digunakan adalah daun bunga telang (Clitoria ternatea L.) 

b. Ekstrak daun bunga telang (Clitoria ternatea L.) diperoleh dengan metode 

maserasi dengan pelarut etanol 96%  

c. Ekstrak yang didapat difraksinasi dengan pelarut n-hesana, etil asetat, 

sehingga didapat fraksi etanol, etil asetat dan N-heksan 

d. Identifikasi flavonoid dengan fraksi  Mg dan HCl 

e. Penetapan kadar flavonoid dengan menggunakan metode spektrofotometri 

UV-Vis 

1.3 Rumusan Masalah 

1.  Apakah terdapat kandungan flavonoid dalam Ekstrak dan fraksi etanol daun 

bunga telang (Clitoria ternatea L.)? 

2.  Berapa kadar flavonoid dalam Ekstrak dan fraksi etanol daun bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) dengan metode spektrofotometri UV-Vis? 

1.4     Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat kandungan flavonoid dalam Fraksi 

etanol daun bunga telang (Clitoria ternatea L.) 

2. Untuk mengetahui berapakah kadar dalam Ekstrak dan Fraksi etanol 

daun bunga telang (Clitoria ternatea L.) 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Bagian Akademik 

Karya Tulis Ilmiah ini diharapkan bermanfaat sebagai data ilmiah mengenai 

kandungan dan kadar flavonoid dari  Ekstrak dan fraksi etanol daun bunga telang 

(Clitoria ternatea) Dengan Metode Spektrofotometri UV-Vis 

 1.5.2 Bagian Penelitian Lanjutan 

Menambah pengetahuan, wawasan, acuan, dan referensi dalam melakukan 

penelitian selanjutnya, khususnya yang berhubungan dengan daun bunga telang 

(Clitoria ternatea). 

1.5.3 Bagian Instansi Masyarakat 

 Penelitian Flavonoid ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

informasi kepada masyarakat mengenai Identifikasi dan penetapan kadar flavonoid 

yang berguna sebagai antioksidan, antikanker, maupun anti inflamasi dapat 

memberikan pengetahuan serta informasi mengenai manfaat daun bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) kepada masyarakat agar bisa dimanfaatkan. 
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 BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Daun Bunga Telang 

Tanamanan bunga telang (Clitoria ternatea L.) merupakan salah satu bahan 

alami yang biasa ditemui di kehidupan masyarakat indonesia sehari-hari, baik itu 

sebagai pewarna makanan, bahan minuman obat tradisional dan juga sebagai taman 

hias (Zahara, 2022) 

A. Taksonomi 

 

 

 

Gambar 1. Tanaman Daun Bunga Telang 
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     Taksonomi tanaman  telang (Clitoria ternatea) 

Tanaman telang memiliki klasifikasi sebagai berikut (Handito et al., 2022) : 

Kindom  : Plantea 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Fabales 

Famili  : Fabaceae 

Sub Famili  : Faboldeae 

Bangsa  : Cicereae 

Genus  : Clitoria 

Spesies  : Clitoria ternatea 

 Tumbuhan Bunga Telang (Clitoria ternatea) adalah tumbuhan yang tumbuh 

merambat. Bunga telang (Clitoria ternatea) mempunyai rambut harus dibatang, 

pada bakal batang berkayu, batang yang berwarna putih kusam yang menandakan 

batang dan sudah tua sedangkan batang yang masi muda berwarna hujau, 

Tumbuhan Bunga telang (Clitoria ternate)mempunya daun yang majemuk dengan 

tulang daun yang memyirip, memiliki daun yang berjumlah 3-9 lrmbar, berwarna 

hijau, betangkai pendek, berbentuk oval atau elips, dan mempunyai `pakal daun 

runcing sedangkan ujung daun tumpul. Bunga telang (Clitoria ternatea) 

mempunyai bentuk seperti kupu-kupu, dengan kelopak warna hijau, sedangkan 

mahkota bunga warna biru nila ditengah nya ada warna putih. Bunga telang juga 

mempunyai buah yang seperti buah polong yang bentuk pipih memanjang warna 

hijau kalau masi muda dan menjadi coklat saat sudah matang (Miftadevi, 2013). 



7 

 

 

 

Batang bunga telang, memiliki Familia Fabaceae yang mempunyai spesies 

tanaman obat paling banyak diindonesia yaitu sebanyak 110 spesies, dan banyak 

juga digunakan untuk suber makanan karena tanaman bunga telang mempunyai 

kandungan karbohidrat, protein, lemak dan vitamin (Zahara, 2022) Tanaman bunga 

telang (Clitoria ternatea) adalah salah satu dari 60 spesies dari genus Clitoria yang 

cederung toleran dengan berbagai kondisi lingkungan (Zahara, 2022).  

Tanaman bunga telang ini bisa hidup dengan ketinggian 1-1800 m atas 

permukaan laut dengan berbagai jenis tanah, termasuk dengan tanah berpasir atau 

tanah merah dengan PH antara 55,5-8,9. Suhu optimal bagi tumbuhan dengan 

kisaran 19-28ºC dan rata-rata curah hujan 2000 mm/tahun (Zahara, 2022). 

B. Khasiat Daun Telang 

Daun bunga telang yang sudah di tumbuk atau yang sudah dihaluskan dapat 

bermanfaat untuk mengobati luka yang sudah benanah  sedangkan jika daun bunga 

telang direbus kemudian dicampur dengan tumbuhan lainnya bisa untuk mengobati 

keputihan (Purba, 2020). 

Daun bunga telang mengadung Flavonoid, flavonoid glikosida, kaempferol 

glikosida, quersetin glikosida dan mirisetin glikosida. Dari haris beberapa 

penelitian  yang menunjukan daun telang (Clitoria ternatea) memiliki pengaruh 

farmakologis sebagai antimikroba, antiparasit, anti inflamasi, antikanker, 

antioksidan, antidepresan (Semi et al., 2022). 

  Kembang telang memiliki akar  yang beracun. Kembang telan juga  memiliki 

kandungan kimia antaranya saponin, alkaloid, flovanoid, ca-oksalat dan sulfur. 

Daun tumbungan bunga telang mengadung delphirridin 3,3,5, triglucoside dan 
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fenol. Sementara itu, efek farmakologis yang terdapat pada akar bunga telang, 

dintaranya laxative (pencahar), diuretic, perangsang muntah, dan pembersih darah. 

Daun bunga kembang telang bisa mempercepat pematangan bisul, sedangkan 

bijinya dapat digunakan untuk obat cacing dan pencahar ringan (Semi et al., 2022). 

2.1.2 Simplisia 

  Menurut materia medica Indonesia simplisia dibagi menjadi tiga bagian 

yaitu: simplisia tumbuhan,hewan dan simplisia pelikat (mineral). Tumbuhan 

sedarhana merupakan tumbuhan sederhana utuh,bagian tumbuhan, atau sekresi 

tumbuhan. Sekresi tumbuhan merupakan isi sel yang dikeluarkan dengan cara 

sepontan dengan tumbuhan atau dengan isi sel yang dikeluarkan dari sel dengan 

cara tertentu atau senyawa tumbuhan yang lain yang dipisahkan oleh tumbuhan 

dengan cara tententu dan belum merupakan senyawa kimia murni (Hartini & 

Wulandari, 2016). 

2.1.3    Ekstrak 

Ekstrak merupakan sediaan yang berupa kering, kental, dan cair yang 

diperoleh dengan mengekstraksi senyawa aktif dari simplisia nabati atau simplisia 

hewani dengan menggunakan pelarut yang sesuai kemudian semua atau hampir 

semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang tersisa diperlakukan 

sedemikian sehingga memenuhi standar baku yang telah ditetapkan. Tujuan dari 

pembuatan ekstrak agar zat berkhasiat yang terdapat di simplisia terdapat dalam 

bentuk yang mempunyai kadar yang tinggi (Sitepu, 2015) 

Menurut Farmakope edisi III ekstrak merupakan sediaan kering, kental atau 

cair dibuat dengan cara menyari simplisia nabati atau hewani menurut cara 
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penggunaan, diluar dari pengaruh cahaya matahari langsung. Ekstrak kering digerus 

menjadi serbuk. 

2.1.4 Ekstraksi 

Ekstraksi merupakan proses penyarian kandungan kimia yang bisa larut 

sehingga terpisah dari bahan yang tidak bisa larut dengan pelarut cair. Ekatrak 

merupakan sediaan kental yang didapat dengan mengekstraksi senyawa aktif dari 

simplisia nabati maupun maupun hewani  menggunakan pelarut yang sesuai, 

kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang 

tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang sudah ditetapkan 

(Saputra et al., 2020) 

Ekstraksi digunakan untuk menyari zat berkhasiat atau zat aktif dari 

bagian tanaman obat, hewan dan beberapa jenis ikan termasuk biota laut. Zat aktif 

yang terdapat dalam sel, namun sel tanaman dan hewan berbeda demikian juga 

ketebalannya, sehingga diperlukan metode ekstraksi dengan pelarut terlentu dalam 

mengekstraksinya (Sitepu, 2015) 

Tujuan ektraksi merupakan untuk menarik komponen kimia yang terdapat 

pada bahan alam. Ekstraksi ini didasarkan dengan prinsip perpindahan massa 

komponen zat ke dalam pelarut, yaitu perpindahan mulai terjadi pada lapisan antar 

muka kemudiaan berdifusi masuk ke dalam pelarut (Saputra et al., 2020) 

A.  Jenis-jenis Metode Ekstraksi 

Metode ekstraksi dengan menggunakan pelarut, terdiri dari: 

1. Ekstraksi Secara dingin 
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Metode dengan ekstrak secara dingin bertujuan untuk mengekstrasi 

senyawa yang ada didalam simplisia yang tidak tahan dengan panas atau yang 

bersifat thermolabil. Ekstraksi secara dingin dapat dilakukan dengan cara berikut: 

a) Maserasi 

Maserasi merupakan proses pengekstrakkan simplisia dengan 

menggunakan pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan dengan 

temperatur kamar. Remaserasi berarti dilakukan pengulangan penambahan 

pelarut setelah dilakukan penyarian maserat pertama, dan seterusnya (Sitepu, 

2015) 

b) Perkolasi 

Perkolasi merukan ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru, yang 

umumnya dilakukan dengan suhu ruangan. Proses terdiri dari tahapan 

pengembangan bahan, tahap maserasi antara, tahap perkolasi sebenarnya 

(penetesan/penampungan ekstrak), terus menerus hingga didapat perkolat yang 

jumlahnya 1-5 kali jumlah bahan. 

2. Ekstraksi Cara panas 

a) Refluks 

Refluks merupakan ekstraksi dengan pelarut pada temperatur pada titik 

didihnya, dengan waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas dan relatif konstan 

dengan adanya pendingin balik. Umumnya dilakukan pengulangan proses dengan 

residu pertama sampai 3-5 kali sampai proses ekstraksi sempurna. 

b) Dengan alat Soxhlet 
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Dengan menggunakan alat Soxhlet merupakan ekstraksi yang umumnya 

dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi kontinyu dengan jumlah 

pelarut relatif konstan dengan adanya pendingin balik. 

c) Digesti 

Digesti merupakan maserasi kinetik (menggunakan pelarut kontinyu) pada 

suhu yang lebih tinggi dari suhu kamar, secara umum dilakukan pada suhu 40-50oC. 

d) Infus 

Infus merupakan ekstraksi menggunakan pelarut air pada suhu 96-98oC 

selama waktu 15-20 menit di penangas air, berupa bejana infus tercelup dalam 

penangas air mendidih (Sitepu, 2015) 

2.1.5 Fraksinasi 

Fraksinasi merupakan untuk memisahkan senyawa yang berdasarkan 

tingkat kepolaran yang berbeda dalam dua pelarut yang mempunyai tingkat 

kepolaran yang berbeda pula. Fraksinasi dengan ekstraksi cair yang dilakukan 

dengan pengocokan. Prinsip pemisahan dengan proses fraksinasi merupakan dasar 

tingkat kepolaran dan perbadaan bobot jenis antara dua fraksi (Sogandi et al., 2019) 

Prinsip fraksinasi cair-cair merupakan pemisahan senyawa yang berdasarkan 

tingkat kepolarannya dengan prinsip “Like dissolve like” yang artinya pelarut akan 

melarutkan senyawa yang tingkat kepolarannya sama dengan pelarut tersebut 

(Sogandi et al., 2019) 
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2.1.5 Flavonoid 

 

Gambar 2. Stuktur umum flavonoid 

Flavonoid merupakan senyawa fenol yang memiliki 15 atom karbon yang 

disusun dalam konfigurasi C6-C3-C6, yaitu dua cincin aromatik yang terhubung 

oleh 3 atom karbon yang bisa atau tidak bisa terbentuk cincin ketiga. Flavonoid 

didapat dalam tumbuhan yang berwarna hijau sehingga dapat ditemukan disetiap 

ekstrak tumbuhan. Golongan flavonoid bisa digambarkan sebagai deratan senyawa 

C6-C3-C6, yang artinya kerangka karbonya terdiri atas dua gugus C6 (cincin 

benzene tersubstitusi) yang disambungkan oleh rantai alifatik tiga karbon 

(Wahyulianingsih et al., 2016). 

Kelas-kelas yang berlainan pada golongan ini dibedakan dengan cincin 

hetero siklik-oksigen tambahan dan gugus hidroksil yang menyebar menurut pola 

yang berlainan. Flavonoid  terdapat sebagai glikosida. Golongan yang besar 

flavonoid mempunya ciri cincin piran yang menghubungkan rantai tiga karbon 

dengan salah satu dari cincin benzene (Wahyulianingsih et al., 2016). 

 

2.1.6 Spektrofotometri Uv-Vis 

A. Definisi 
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Spektrofotometri merupakan salah satu metode digunakan dalam kimia 

analisis yang digunakan sebagai menetukan komposisi dari suatu sampel baik 

secara kuantitatif atau kulitatif yang berdasarkan pada interaksi matahari dengan 

cahaya. Sinar atau cahaya yang dimaksud merupakan cahaya vesible, UV, dan 

inframerah. Spektofotometri UV-Vis merupakan anggota teknik analisi 

spektroskopik yang memakai sumber dari radiasi Elektro magnetik ultaviolet dekat 

(190-380 nm) dan sinar tampak (380-780 nm) dengan memakai instrumen 

spektrofotometri. 

B. Prisip Kerja 

Spektum elektromagnetik dibagi dengan beberapa daera cahaya. Suatu 

daerah akan diabsorbsi dengan atom atau dengan molekul dan panjang gelombang 

cahaya yang diabsobsi dapat menujukan struktur senyawa yang diteliti. Spektrum 

elektromagnetik adalah suatu daerah dengan panjang gelombang yang luas dari 

sinar gamma gelombang pendek yang berenergi tinggi sampai dengan panjang 

gelombang mikro (Maylani et al., 2020). 

Spektrum absorbsi terdapat dalam daerah-daerah ultra ungu dan sinar 

terlihat umumnya terdiri dari satu aatupun dari beberapa pita absorbsi yang lebar, 

semua molekul yang ada dapat menyarap radiasi di dalam daerah UV terlihat. Oleh 

sebab itu mereka mengadung electron, baik yang tidak terbakan maupun yang 

terpakai, yang dapat dieksitasi ke tingkat yang lebih tinggi. Panjang gelombang 

pada saat absobsi terjadi tergantung pada bagian erat elektron yang terikat pada 

molekul. Elektron dengan satu ikatan kovalen tunggal erat ikatannya dan radiasi 
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pada energy tinggi, atau dengan panjang gelombang pendek,perlu eksitasinya 

(Maylani et al., 2020). 

Syarat-syarat dengan senyawa yang bisa diukur oleh spektrofofometri 

1. Harus berbentuk larutan. 

2. Senyawa yang harus memiliki gugus kromotor, gugus dengan 

pembawa warna. 

3. Memiliki ikatan dengan rangkap terkonjugasi 

Secara sederhana instrument spektrofotometri yang juga disebut 

spektrofotometer yang terdiri dari. 

Sumber cahaya-monokromatis-selsampel-detector-read 

 

 

Gambar 3. Pembacaan spektrofotometri (Putri, 2017) 

Fungsi dari masing-masing bagian: 

1. Sumber sinar polikromatis berfungsi sebagai sumber sinar polikromatis dengan 

berbagai macam rentang panjang gelombang 

2. Monokromator berfungsi untuk penyeleksi panjang gelombang untuk menubah 

cahaya yang berasal dari sumber sinar polikromatis yang akan menjadi cahaya 

monokromatis. Pada gambar yang ada diatas disebut sebagai pendispersi atau 
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sebagai penyebar cahaya. Dengan adanya pendispersi dengan satu jenis cahaya 

atau dengan cahaya panjang gelombang tunggal yang terkena sel sampel. Pada 

gambar disebut hanya cahaya hijau yang bisa melewati pintu keluar. 

3. Sel sampel berfungsi untuk tempat meletakan sampel UV-Vis  untuk 

menggunkan kurve untuk tempat sampel.biasanya kurve terbuat dari kuarsa atau 

gelas. 

4. Detektor berfungsi untukmenangkap cahaya yang diteruskan dengan sampel 

dengan mengubahnya menjadi arus listrik 

5. Readout berfungsi untuk suatu sistem untuk membaca yang menangkap 

besarnya isyarat listrik yang berasal dari detektor 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.2  Kerangka Konsep 

 Maserasi simplisia Daun bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) 
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Gambar 4. Kerangka Konsep 

Ekstrak difraksinasi dengan 

Etanol 
N-heksan Etil asetat 

Identifikasi Flavonoid 

(+) (−) 

Penetapan kadar flavonoid dengan 

spektrofotometri UV-Vis 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian   

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Kimia Farmasi dan 

Laboratorium Fitokimia STIKES Al-Fatah Bengkulu. Penelitian ini  dilaksanakan 

pada bulan Maret sampai dengan bulan Juni 2024. 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

3.2.1 Alat 

Alat dari penelitian ini adalah timbangan digital, pisau, botol kaca berwarna 

gelap, serbet, beacker gelass, Erlemeyer, rotary evaporator, waterbath, corong 

pisah, batang pengaduk, kaca arloji, gelas ukur, cawan penguap, tabung reaksi, rak 

tabung reaksi, pipet tetes, kertas saring, spektrofotometri UV-Vis. 

3.2.2 Bahan 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah daun bunga telang 

(Clitoria ternatea), aquadest, etanol 96%, HCl, AlCl3, kuersertin, logam Mg, asam 

asetat.   

3.3 Prosedur Penelitian 

3.3.1  Pengumpulan sampel 

Pengumpulan sampel dilakukan secara purposif atau berdasarkan 

pengetahuan penelitian tentang sampel yang dipilih, yaitu tanpa membandingkan 

dengan daerah lain. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun bunga 

telang (Clitoria ternatea), yang diambil di Kota Bengkulu. 
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3.3.2 Pembuatan sampel 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah daun telang (Clitoria 

ternatea) yang sudah tua, daun telang yang sudah dipilih kemudian dicuci bersih 

dengan air mengalir untuk menghilangkan kotoran yang ada di daun. Daun telang 

yang sudah dicuci dirajang atau di potong kecil-kecil menggunakan pisau stainless 

steel dan ditimbang sebagai berat simplisia basah. Kemudian daun bunga telang 

dikeringkan di suhu ruang dengan menggunakan alas koran. Daun bunga telang 

(Clitoria ternatea) yang sudah kering ditimbang sebagai berat kering simplisia 

kemudian dimasukan kedalam wadah plastik tertutup. 

3.3.3 Pembuatan ekstrak etanol 96% Daun Bunga Telang  

Serbuk dari simplisia daun bunga telang ditimbang sebanyak 100gram, 

kemudiaan dimasukan ke dalam botol kaca gelap ditambahkan dengan pelarut 

etanol 96% dengan perbandingan 1:10 sebanyak 1000 ml. Rendam dengan waktu 

tiga hari dengan sekali-kali dilakukan pengadukan. Kemudian, saring dengan cara 

menggunakan kertas saring dan kasa steril hingga diperoleh maserat. Maserat yang 

sudah didapat kemudian diuapkan menggunakan rotary evaporator hingga 

menghasilkan ekstrak kental (Yurisna et al., 2022). 

3.3.4    Fraksinasi Ekstrak Etanol Daun Bunga Telang (Clitoria Ternatea) 

1. Ekstrak etanol daun bunga telang (Clitoria ternatea L.) sebanyak 10 gram 

dilarutkan dengan pelarut polar (air) sebanyak 100 ml dan ditambahkan 

pelarut non polar (n-heksan) 100 ml, selanjutnya dimasukan kedalam 

corong pisah dan dikocok selama 30 menit, selanjutnya didiamkan hingga 

terbentuk dua lapisan bawah (lapisan etanol-air) dan lapisan atas (lapisan n-
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heksan), selanjutnya lapisan n-heksan dikeluarkan dengan cara membuka 

keran corong pisah. 

2. Lapisan etanol-air sisa fraksinasi n-heksan selanjutnya ditambahkan dengan 

pelarut semi polar (etil asetat) 100 ml, kemudiaan kocok kembali dengan 

corong pisah sambil sesekali membuka keran corong pisah untuk 

mengeluarkan udara yang ada didalam corong pisah, selanjutnya didiamkan 

hingga terbentuk dua lapisan bawah (lapisan etanol-air) dan lapisan atas 

(lapisan etil asetat). 

3. Selanjutnya ketiga hasil fraksi dievaporasi sehingga diperoleh tiga fraksi 

yaitu fraksi (non polar) n-heksan (F1) fraksi (semi polar) etil asetat (F2), 

dan fraksi (polar) etanol-air (F3) (Novia et al., 2019). 

3.3.5    Pemeriksaan Fraksi 

a. Uji Organoleptik 

   Uji organoleptik dilakukan untuk menilai tingkat kesukaan konsumen 

terhadap warna, rasa, aroma, uji kesukaran merupakan pengujian di mana panulis 

diminta untuk menyampaikan respon suka atau tidak suka terhadap sifat bahan yang 

diuji. Metode yang digunakan dalam pengujian kesukaan adalah scoring. Partisipasi 

sebanyak 20 orang panulis diperlukan untuk melaksanakan uji ini (Lamusu, 2018). 

b. Uji Rendemen Fraksi 

Rendemen merupakan perbandingan berat dari Fraksinasi yang dihasilkan 

dengan berat serbuk Ekstrak yang digunakan 

 

%Redemen =
Berat	fraksi	yang	didapat

Berat	ekstrak
�	100% 
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3.3.6 Identifikasi Senyawa Flavonoid  

a. Uji flavonoid dengan pereaksi Wilstater 

Ekstrak dan fraksi etanol daun bunga telang (Clitoria ternatea L.) 

diambil sebanyak 0,1 g dimasukkan ke dalam tabung reaksi, dilarutkan 

dalam 10 ml larutan etanol, kemudian ditambahkan  beberapa  serbuk Mg 

dan 5 tetes Hcl pekat. Jika warnanya berubah menjadi orange atau merah, 

maka fraksi daun bunga telang positif  mengandung senyawa flavonoid 

(Asmorowati, 2019). 

b. Uji flavonoid dengan pereaksi Smith-Metcalf 

     Ekstrak Fraksi etanol daun bunga telang (Clitoria ternatea L) 

diambil sebanyak 0,1 g dimasukan ke dalam tabung reaksi, dilarutkan 

dalam 10 ml larutan etanol, ditambahkan beberapa tetes Hcl pekat 

kemudiaan dipanaskan. Hasil positif jika memberikan warna putih 

(Asmorowati, 2019). 

3.3.7 Penetapan Kadar   

A. Pembuatan Larutan kuersetin 100 ppm 

Timbang 10 mg kuesertin lalu dilarutkan pada metanol sampai larut. Kemudian 

masukan dalam labu takar 100 mL, tambahkan etanol sampai tanda batas atas 

(Ramadhani et al., 2020). 

B. Penentuan panjang gelombang maksimun kuerserin 

  Larutkan kuesertin 100 ppm diambil sebanyak 1 ml, kemudian ditambahkan 

dengan 1 ml AlCl3 10% dan 8 ml asam asetat 5%. Dilakukan pembacaan dengan 
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Spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 400-500 nm (Ramadhani et al., 

2020). 

C. Pembuatan kurva Standar kuersetin 

 Timbang  25 mg kuersetin dan larutkan dalam 25 ml etanol. Larutan stok 

dipipet hingga 5 ml dan volumenya ditingkatkan menjadi 50 mL menggunakan 

etanol hingga konsentrasi 100 ppm. Siapkan larutan standar kuersetin 100 ppm 

dengan konsentrasi  2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm, 10 ppm, dan pipet 1, 2, 3, 4,5 ml 

setiap konsentrasi larutan standar kuersetin ke dalam labu ukur 50 mL. Kemudian 

ditambahkan 30 ml aquadest, 1ml AlCl3 10%, 1ml AlCl3 2% dan 1ml C2H2NaO2  

dan diencerkan dengan aquadest sampai garis batas dikocok ad homogen, kemudian 

diinkubasi selama 30 menit lalu diukur serapannya dengan spektrofotometri UV-

Vis pada panjang gelombang  431 nm (Aminah et al., 2017). 

D. Penetapan kadar flavonoid total 

Timbang sebanyak 0,05 gram masing-masing ekstrak dan fraksi etanol air 

kental dilarutkan dengan etanol 96% sampai 50 ml. Kemudian larutan dipipet 

sebanyak 10 ml dimasukan kedalam labu ukur 50 ml kemudian ditambahkan aqua 

destilata kurang lebih 20 ml, 1 ml AlCl3 10%, 1 ml natrium asetat 1 M dan aquades 

sampai batas. Dikocok homogen kemudian biarkan selama waktu optimum, 

kemudian serapan diukur pada panjang gelombang maksimal. Absorbasi yang 

dihasilkan dimasukkan kedalam persamaan regresi dari kurva standar kuersetin. 

Pengujian dilakukan secara triplo. Kemudian dihitung flavonoid total dengan 

menggunakan rumus: 
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Keterangan: 

F :Jumlah flavonoid metode AlCl3  

c           :Kesetaraan Quersetin (µg/ml) 

V :Volume total ekstrak 

f            :Faktor pengeceran 

m           :Berat sampel (g)  

3.3 Analisa data 

Dari hasil pengukuran yang didapat data nilai absorbansi. Kemudian data 

yang didapat diolah dengan menggunakan rumusan berikut (Gusnedi, 2013)  

Menentukan kadar flavonoid 

y = bx + a 

y :nilai absorbansi 

x :kadar flavonoid 

a,b :konstanta 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian di laboratorium selanjutnya akan 

diolah secara manual dan dianalisis secara deskriptif dalam bentuk tabel dan 

grafik. 

 

 

F=
�	��	�	�	�	����

�
�100% 
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